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Abstract 
 
Sirih plants is very important for Papuanese, because it is not only consumed, but also a very important 
ingredients in a traditional ceremonies. It is believed as brotherhood linkage, so it is very important to develop 
the production of sirih plants. This research aimed to utilize the organic household waste becoming liquid 
fertilizer which will be applicated on sirih plants with various dosage. The research was using Randomized 
Block Design, with six treatments of organic liquid fertilizer, which are: sirih plant with no treatments (D0), sirih 
plant with 10 ml/2L of water (D1), sirih plant with 20 ml/2L of water (D2), sirih plant with 30 ml/2L of water 
(D3), sirih plant with 40 ml/2L of water (D4) and sirih plant with 50 ml/2L of water (D5). Every treatment was 
repeated five times, so there were 30 experimental units. Observed parameters, are: number of branches, fruit 
length (cm), fruit diameter (mm), weight per fruit (g) and total fruit weight per plant (g). The treatments were 
applicated every two weeks. The data was analyzed with variance analysis. The observation showed that the 
treatments have no significant effects on fruit length, fruit diameter and weight per fruit, but have very 
significant effect on total fruit weight per plant. The best total fruit weight per plant is 88.70 g with 40 ml 
organic liquid fertilizer per 2L of  water. 
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PENDAHULUAN 
Aktivitas dalam rumah tangga berlangsung setiap hari, terutama di dapur. Hasil aktivitas 
tersebut menghasilkan sampah berupa sampah organik seperti sisa sayur-sayuran, buah-buahan, ikan, 
udang, dan masih banyak lainnya. Sampah organik tersebut apabila dibuang begitu saja akan 
menghasilkan pemandangan yang kurang menarik dan dapat menimbulkan bau yang kurang sedap, 
sehingga mengganggu lingkungan. Padahal sampah tersebut bisa diolah secara sederhana yang 
menghasilkan produk berupa pupuk organik, baik padat maupun cair. 
Penelitian tentang penggunaan sampah organik rumah tangga sudah banyak dilakukan. 
Hasil penelitian Budiman, dkk. (2010), menunjukkan bahwa penggunaan dekomposer 
Superfarm pada pembuatan kompos dari sampah rumah tangga dengan waktu pengomposan 
28 hari, memperoleh pupuk kompos yang mempunyai kadar N, P, dan K masing-masing 
sebesar 2,64%, 0,83%, dan 1,34% dan telah memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI). 
Hasil penelitian Wahida dan Suryaningsih (2016), yang membuat pupuk organik cair dari 
sampah organik rumah tangga mengandung unsur hara makro dan mikro, yaitu C-Organik 
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7,85%, N-Total 0,33%,  P2O5 2,98%, K2O 3,28%, Ca 1,98%, Mg 2,66%, Fe 212 ppm, Mn 
0,852 ppm, Na 118 ppm, dan Zn 169 ppm. 
Pupuk organik merupakan pupuk yang berperan meningkatkan aktivitas biologi, kimia, dan 
fisik tanah sehingga tanah menjadi subur dan baik untuk pertumbuhan tanaman. Pupuk organik 
terdapat dalam bentuk padat dan cair. Pupuk organik cair adalah jenis pupuk berbentuk cair, 
mudah larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting untuk pertumbuhan tanaman. 
Kelebihan pupuk organik cair adalah unsur hara yang terdapat didalamnya lebih mudah diserap 
tanaman (Murbandono, 2006). Secara garis besar keuntungan diperoleh dari pemanfaatan pupuk 
organik cair adalah perbaikan (a) sifat fisik tanah, (b) sifat kimia tanah, (c) sifat biologi tanah, 
dan (d) kondisi sosial (Bunyamin, 2008). Pemberian pupuk organik cair harus memperhatikan 
konsentrasi dan frekuensi aplikasi terhadap tanaman. Masing-masing jenis tanaman 
mempunyai konsentrasi dan frekuensi pemberian pupuk berbeda untuk memperoleh hasil 
optimum. Pemilihan konsentrasi tepat perlu diketahui dan hal ini dapat diperoleh melalui 
pengujian-pengujian di lapangan (Rizqiani dkk., 2007). 
Papua adalah salah satu daerah konsumen produksi tanaman sirih (Piper betle Linn.). 
Karena kebiasaan menginang dikenal hampir di seluruh kelompok etnis di kawasan bumi 
Cendrawasih. Kebiasaan menginang ini sudah lama dilakukan oleh wanita dan pria, baik tua 
maupun muda, hal ini juga menjadi sarana bersosialisasi sehari-hari, karena setiap suku 
mempunyai bahasa lokal tersendiri (Susiarti, 2005). Seperti halnya diungkapkan Hamzuri 
dkk. et. al. (1997) dalam Susiarti (2005), sebelum menginang terlebih dahulu disediakan 
bahan-bahan ramuan, baik ramuan pokok maupun ramuan pelengkap. Ramuan pokok terdiri 
atas: buah pinang, buah sirih, dan kapur sirih. Sedangkan ramuan pelengkap terdiri atas: buah 
pinang hutan, kulit kayu, dan buah kelapa muda yang kecil. Selain itu tanaman sirih ini dapat 
digunakan sebagai tanaman hias dan obat berbagai macam penyakit. Sirih buah berguna untuk 
mengobati penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan cendawan serta mengurangi 
pendarahan pada luka (Anonim, 2012). Selain itu sirih buah ini sering digunakan masyarakat 
Papua untuk berbagai kegiatan ritual adat dan keagamaan. Ironisnya, tanaman sirih buah ini 
kurang mendapat perhatian oleh masyarakat di Papua. Padahal tanaman ini memiliki manfaat 
yang cukup besar dalam kehidupan masyarakat etnis Papua serta apabila dibudidayakan 
mampu meningkatkan pendapatan petani. Karena itu, kegiatan melestarikan keberadaan 
tanaman sirih di Papua dapat dilakukan dengan mengoptimalkan hasil produksinya melalui 
aplikasi pupuk organik. Pupuk organik cair selain mudah diproduksi juga mampu 
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, tapi permasalahnnya adalah petani masih 
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jarang yang mengetahui bagaimana cara membuatnya serta takaran yang sesuai untuk 
aplikasinya. Diduga bahwa ada takaran dari pupuk organik cair limbah organik rumah tangga 
yang mampu meningkatkan produksi tanaman buah sirih (Piper betle Linn.).  
Berdasarkan urain di atas maka dilakukan penelitian aplikasi pupuk organik cair dari 
sampah organik rumah tangga dengan tujuan pemanfaatan sampah organik rumah tangga 
menjadi pupuk cair yang diaplikasikan pada tanaman sirih (Piper betle Linn.) dengan 
berbagai takaran. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan di Screen House, Fakultas Pertanian, 
Universitas Musamus, kabupaten Merauke. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
tanah, pupuk organik padat, pupuk organik cair dari limbah rumah tangga, polybag, serta bibit 
tanaman Sirih buah. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah hand spray, gelas ukur 
timbangan digital, mistar penggaris, jangka sorong, tali, pisau, alat tulis menulis dan kamera. 
Penanaman bibit tanaman Sirih buah dilakukan di dalam polybag yang menggunakan 
tanah dan pupuk organik dengan perbandingan 1 : 1. Setelah bibit berumur satu bulan, 
kemudian dipindahkan ke polybag yang lebih besar. Setelah tanaman berumur dua minggu 
setelah dipindahkan ke polybag besar, maka dilakukan aplikasi pupuk cair. Perlakuan yang 
diberikan adalah tanaman Sirih buah tanpa pupuk (D0), tanaman Sirih buah yang diberikan 
pupuk cair sebanyak 10 ml (D1), tanaman Sirih buah yang diberikan pupuk cair sebanyak 20 
ml (D2), tanaman Sirih buah yang diberikan pupuk cair sebanyak 30 ml (D3), tanaman Sirih 
buah yang diberikan pupuk cair sebanyak 40 ml (D4), dan tanaman Sirih buah yang diberikan 
pupuk cair sebanyak 50 ml (D5). Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali sehingga diperoleh 
30 tanaman percobaan. Parameter yang diamati adalah panjang buah (cm), diameter buah 
(mm), berat per buah (gr), dan berat buah per pohon (gr).  
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Model linier untuk 
menjelaskan hasil pengamatan pada penelitian ini adalah sebagai berikut (Steel dan Torrie, 
1991): 
Model statistik untuk percobaan satu faktor (D) dengan menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) (Gaspersz, 1994) adalah sebagai berikut: 
Yij = µ  +  Uj   + Di   +  δij 
dimana : 
Yij = Nilai pengamatan (respon) pada kelompok ke-j, yang diperoleh 
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karena pengaruh perlakuan ke-i  
µ = Nilai rata-rata yang sesungguhnya 
Uk = Pengaruh aditif dari kelompok (ulangan) ke-k 
Di = Pengaruh perlakuan dosis pupuk  ke-i 
δik =  Pengaruh galat yang muncul pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j 
dari pengaruh perlakuan dosis pupuk pada tanaman. 
Apabila diperoleh hasil sidik ragam yang berbeda, maka dilakukan uji lanjut BNT. 
Pelaksanaan Penelitian : 
a. Menyiapkan media tanam dari campuran tanah dengan pupuk organik padat dalam 
polybag yang berdiameter 10 cm dengan perbandingan tanah : pupuk organik yaitu 1 : 
1. 
b. Menyiapkan bibit Sirih buah. Sirih buah dapat diperbanyak secara vegetatif dengan 
penyetekan. Penyetekan dapat dilakukan dengan menggunakan sulur dengan panjang 
20 - 30 cm. Sulur sebaiknya dipilih yang telah mengeluarkan akar dan mempunyai 2 - 
3 daun atau 2 - 3 buku. Untuk mengurangi penguapan, daun dikurangi sebagian atau 
dibuang seluruhnya. Sulur diambil dari tanaman yang sehat dan telah berumur lebih 
dari setahun. 
c. Perawatan. Tanaman buah sirih perlu dilakukan perawatan dengan beberapa tahapan 
antara lain adalah penyiraman, pembersihan gulma, dan pemupukan. Untuk 
penyiraman cukup dilakukan tiga kali dalam seminggu. Pada musim kemarau, 
sebaiknya tanaman buah sirih disiram secara rutin. Karena pada musim kemarau buah 
sirih terangsang oleh suhu yang panas dari sinar matahari sehingga membutuhkan 
penyegaran dengan air. 
d. Pemupukan. Pemupukan dengan menggunkan pupuk organik cair dilakukan setiap 2 
minggu sesuai dengan takarannya. 
e. Panen dilakukan setelah buah sirih berwarna hijau kekuningan. Buah harus dipungut 
sebelum sempurna masaknya, kalau tidak buah akan lunak dagingnya dan mudah 
busuk. 
Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah: 
a. Jumlah cabang (buah), dihitung jumlah cabang yang terbentuk pada saat tanaman 
mulai berbuah 
b. Panjang buah (cm), diukur dengan menggunakan mistar penggaris 
c. Diameter buah (mm), diukur dengan menggunkan jangka sorong 
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d. Berat per buah (gr). Buah sirih ditimbang dengan menggunakan timbangan digital 
e. Berat buah per pohon (gr). Timbang buah sirih dari setiap pohon dengan 
menggunakan timbangan digital 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil sidik ragam rata-rata jumlah cabang, diameter buah, panjang buah, berat buah, 
dan total berat buah per pohon dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Cabang, Diameter Buah, Panjang Buah, Berat Buah Dan Total 
Berat Buah Per Pohon 
Keterangan : ns = non signifikan 
                      ** = Berbeda sangat nyata pada taraf 0,05 
Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak 
berbeda sangat nyata pada taraf 0,05 
 
 Tabel. 1 menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata pada rata-rata jumlah 
cabang, diameter buah, panjang buah dan berat buah, tetapi berpengaruh sangat nyata pada rata-
rata berat buah per pohon. Pemberian 40 ml/2 liter air memberikan hasil tertinggi yang diikuti 
oleh 50 ml/2 liter, 30 ml/2 liter dan 20 ml/2 liter, 10 ml/2 liter, dan yang paling rendah tanpa 
pemberian pupuk organik cair, memberikan hasil terendah. 
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian berbagai dosis pupuk organik cair tidak 
memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah cabang. Dalam pertumbuhan jumlah cabang 
Perlakuan 
Rata-rata Rata-rata Total 
Berat Buah 
Jumlah 
Cabang 
(buah) 
Diameter 
Buah (mm) 
Panjang 
Buah (cm) 
Berat Buah 
(g) 
Per Pohon (g) 
Tanpa 
POC 
11,80 7,04 9,20 3,84 19,20
a
 
10 ml/2 ltr 
air 
9,80 7,47 9,39 4,05 31,50
b
 
20 ml/2 ltr 
air 
11,60 7,84 8,57 4,79 54,60
c
 
30 ml/2 ltr 
air 
15,60 7,53 8,20 3,79 59,50
c
 
40 ml/2 ltr 
air 
12,20 8,07 7,45 3,83 88,70
d
 
50 ml/2 ltr 
air 
13,80 7,67 9,02 4,41 82,40
d
 
Anova  
BNT 0,05 
ns ns ns ns 9,012** 
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banyak dipengaruhi oleh unsur hara N. Hasil analisis kandungan hara pupuk organik cair 
menunjukkan bahwa kandungan unsur hara N dalam pupuk cair sangat rendah bahkan tidak 
memenuhi standar dari mutu pupuk organik susuai peraturan Menteri Pertanian, yaitu 0,33% 
(Wahida dan Suryaningsih, 2016), padahal unsur ini sangat berpengaruh pada pertumbuhan 
vegetatif tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Munawar (2011), yang menyatakan bahwa N 
diperlukan dalam jumlah besar untuk seluruh proses pertumbuhan di dalam tanaman. 
Metabolisme N merupakan faktor utama pertumbuhan vegetatif, batang, dan daun. Hal sama 
diungkapkan oleh Rinsema (1986), yang menyatakan bahwa Nitrogen merupakan unsur hara 
makro yang dimanfaatkan oleh tanaman untuk pertumbuhan vegetatifnya seperti batang, daun 
dan akar. Oleh karena itu, Nitrogen dibutuhkan dalam jumlah besar pada setiap tahap 
pertumbuhan tanaman, khususnya pada tahap pertumbuhan vegetatif, seperti pertumbuhan tunas 
dan perkembangan daun (Novizan, 2002). Unsur Nitrogen bermanfaat untuk pertumbuhan 
vegetatif tanaman yaitu pembentukan sel-sel baru seperti daun, cabang, dan mengganti sel-sel 
yang rusak. Selain unsur hara N, tanaman juga membutuhan  unsur hara P dan K dalam 
pertumbuhannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Syafruddin, dkk. (2012) yang menyatakan 
bahwa untuk dapat tumbuh dengan baik tanaman membutuhkan hara N, P, dan K yang 
merupakan unsur hara essensial dimana unsur hara ini sangat berperan dalam pertumbuhan 
tanaman secara umum pada fase vegetatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk cair tidak berpengaruh nyata 
pada rata-rata jumlah cabang, diameter buah, panjang buah, dan berat per buah. Padahal hasil 
analisis pupuk cair menunjukkan bahwa pupuk cair organik mengandung unsur  hara  antara lain 
N, P, K, Mn, Na, Fe, Ca dan Mg yang dibutuhkan oleh tanaman. Hasil yang tidak berbeda nyata 
ini mungkin disebabkan oleh faktor genetik dari buah sirih tanaman ini. Menurut Riani dkk. 
(2001), setiap tanaman menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang beragam sebagai akibat dari 
pengaruh genetik dan lingkungan, dimana pengaruh genetik merupakan pengaruh keturunan 
yang dimiliki oleh setiap varietas. Sedangkan pengaruh lingkungan adalah pengaruh yang 
ditimbulkan oleh habitat dan kondisi lingkungan. Menurut  Humpries dan Wheeler (1963) dalam 
Gardner dkk. (1991), menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh genotipe dan 
lingkungan. Demikian halnya dengan rata-rata jumlah cabang, diameter buah, panjang buah dan 
berat per buah dipengaruh oleh faktor genetik secara tidak langsung sehingga hasilnya tidak 
berbeda nyata pada perlakuan dosis pupuk cair.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total berat buah per pohon berbeda sangat 
nyata pada berbagai perlakuan dosis pupuk organik cair. Semakin tinggi dosis yang digunakan 
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semakin banyak buah yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Parman (2007), dimana penggunaan pupuk organik cair pada konsentrasi 4 ml/l memberikan 
hasil yang signifikan terhadap jumlah daun, diameter umbi, berat basah tanaman dan berat basah 
umbi kentang dibandingakan dengan konsentrasi perlakuan yaitu 0 ml/l, 1 ml/l, 2 ml/l dan 3ml/l. 
Pada masa generatif, pengisian biji menjadi organ yang dominan sebagai tempat penyimpanan 
karbohidrat serta matrik yang mobil. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dinyatakan oleh 
Haeder (1973) dalam Halis (2009), bahwa pada masa pembuahan, fotosintesis dan mineral 
ditranslokasikan secara cepat pada buah. Hal ini berdampak pada semakin meningkatkan 
kebutuhan tanaman akan nutrisi dalam menghadapi proses-proses fisiologis tersebut, sehingga 
diperlukan pemupukan yang mensuplai unsur hara dalam keadaan seimbang.  
Kandungan unsur hara K2O pada pupuk organik yang digunakan sebesar 3,28% (Wahida 
dan Suryaningsih, 2016). Kalium memiliki fungsi mengatur translokasi hasil asimilat ke bagian-
bagian tanaman yang membutuhkan sehingga pertumbuhan seluruh tanaman akan maju secara 
merata. Karson et al., (2000) dalam  Safuan dan Bahrun (2012) mengemukakan bahwa 
pertumbuhan dan produksi tanaman ditentukan oleh laju fotosintesis yang dikendalikan oleh 
ketersediaan unsur hara dan air. Kekurangan kalium pada tanaman menyebabkan banyak proses 
yang tidak berjalan dengan baik, misalnya produksi merosot serta menghasilkan buah yang 
berkualitas jelek, ukuran buah menjadi kecil, kematangan buah terhambat, buah masak terlalu 
awal, berwarna hijau, kadar vitamin rendah dan rasanya masam (Rosmarkam dan Yuwono, 
2002; Hardjowigeno, 2003; Benjamin, 2000) dalam  Safuan dan Bahrun (2012). 
Kandungan P2O5 pada pupuk organik cair yang sebesar 2,98 % diharapkan mampu 
mencukupi kebutuhan P tanaman. Menurut Poerwowidodo (1992) dalam Wahida dan 
Suryaningsih (2016), menyatakan bahwa pemupukan P akan meningkatkan percabangan akar 
dan perkembangan akar lateral serta ini akan meningkatkan penggunaan dan pengangkutan P 
oleh tanaman. Dengan meningkatnya akar maka pertumbuhan trubus juga akan semakin baik 
karena suplai nutrisi ke bagian batang dan daun juga menjadi tercukupi. 
 
KESIMPULAN 
Aplikasi pupuk cair dengan berbagai takaran pada tanaman sirih buah dapat disimpulkan 
bahwa pemberian pupuk cair tidak memberikan pengaruh yang nyata pada jumlah cabang, 
panjang buah, diameter buah, dan berat per buah, tetapi memberikan pengaruh yang sangat nyata 
pada produksi total buah per pohon. Pemberian takaran 40 ml memberikan total berat per pohon 
yang tertinggi yaitu 88,70 g. 
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